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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 yang berkepanjangan memaksa pemerintah untuk mengadakan kegiatan belajar
mengajar dalam jaringan (daring). Kondisi seperti ini mengakibatkan guru hanya memberikan tugas
kepada siswa, tanpa menjelaskan konsep dasar pada materi tersebut . Kebanyakan dari siswa adalah
mencari konsep sendiri, memahami konsep sendiri, dan menyimpulkan konsep itu sendiri. Hal ini tidak
bisa dibiarkan begitu saja, karena siswa akan mengalami kesalahan konsep nantinya atau disebut
miskonsepsi.. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk miskonsepsi siswa Kelas VII
SMP di Pasuruan pada materi bilangan bulat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif. Subjek ditentukan berdasarkan jawaban tes uraian dan wawancara yang
dilakukan untuk mempertegas hasil yang diperoleh serta menekankan pada bentuk miskonsepsi yang
lebih spesifik pada konsep tertentu. Berdasarkan analisis data ditemukan miskonsepsi paling banyak
terjadi pada konsep perpangkatan bilangan bulat. Secara keseluruhan miskonsepsi dari siswa ada 3 jenis
yaitu : 1) miskonsepsi eksekusi klasifikasioanal 2) miskonsepsi konseptual teoritikal 3) miskonsepsi
eksekusi korelasioanal.

Kata kunci : Pembelajaran daring, Miskonsepsi, Bilangan Bulat

ABSTRACT

The prolonged Covid-19 pandemic has forced the government to hold online teaching and learning
activities. This condition results in the teacher only giving assignments to students, without explaining the
basic concepts in the material. Most of the students are looking for their own concepts, understanding
their own concepts, and concluding the concepts themselves. This can not be ignored, because students
will experience misconceptions later or called misconceptions. This study aims to determine the forms of
misconceptions of Class VII SMP students in Pasuruan on integer material. The research method used in
this research is descriptive method. Subjects are determined based on answers to test descriptions and
interviews conducted to confirm the results obtained and emphasize the form of misconceptions that are
more specific to certain concepts. Based on the data analysis, it was found that the most misconceptions
occurred in the integer power concept. Overall, there are 3 types of misconceptions from students,
namely: 1) clasificational execution misconseption 2) theoretical conceptual misconceptions 3)
correlational execution misconseption.

Keywords: Online learning, Misconceptions, Integer
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1. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang berkepanjangan
memaksa pemerintah mengadakan kegiatan
belajar mengajar dalam jaringan (daring).
Namun, pembelajaran daring yang sudah
berlangsung mulai tanggal 16 Maret 2020 sampai
sekarang itu dinilai kurang efektif. Banyak orang
tua dan siswa yang mengaku sulit menangkap
materi pelajaran, khususnya matematika. Selain
pendampingan orang tua yang tidak maksimal,
Banyak dari guru pun tidak maksimal dalam
memberikan materi pelajaran.

Kondisi seperti ini mengakibatkan guru
hanya memberikan tugas kepada siswa, tanpa
menjelaskan konsep dasar pada materi tersebut,
dan hanya melihat hasil akhirnya tanpa melihat
bagaimana proses siswa tersebut
mengerjakannya. Kebanyakan dari siswa adalah
mencari konsep sendiri, memahami konsep
sendiri, dan menyimpulkan konsep itu sendiri.
Hal ini tidak bias dibiarkan begitu saja, karena
siswa akan mengalami kesalahan konsep
nantinya atau disebut miskonsepsi.

Miskonsepsi adalah kesalahan siswa
dalam menangkap konsep awal yang telah
diajarkan, sehingga konsep yang diterima tidak
sesuai dengan konsep yang sebenarnya (Nakhleh,
1992).  Miskonsepsi  dapat  menimbulkan
keprihatinan karena mengarah pada pembentukan
konsep dan generalisasi yang salah sehingga
menghambat pembelajaran matematika
(Leinhardt, dkk., 1990). Fitria (2014)
mengatakan bahwa miskonsepsi dapat timbul
karena memang konsep awal siswa sudah salah
atau karena siswa tidak mampu menghubungkan
konsep dasar yang membangun dengan suatu
konsep yang dipelajari.

Miskonsepsi dalam matematika dapat
menjadi masalah serius jika tidak segera
diperbaiki, sebab kesalahan satu konsep dasar
saja dapat menuntun seorang Ssiswa pada
kesalahan yang terus menerus. Karena sebuah
konsep dasar dalam matematika akan terus
diaplikasikan kemateri selanjutnya. (Asep, Jihad
dalam Subhan, 2009: 4). Allen (2007)
Miskonsepsi dalam operasi bilangan bulat
memberi dampak besar terhadap pemberian
materi pembelajaran selanjutnya. Kekeliruan
siswa dalam penjumlahan bilangan bulat berakar
dari kesalahan mereka dalam memahami konsep
dasar operasi hitung bilangan bulat itu sendiri.
Amien (1979) membedakan konsep berdasarkan
bentukya menjadi tiga, yaitu: konsep
klasifikasional, konsep korelasional dan konsep
teoritikal serta jenis miskonsepsi siswa menurut

Ojose (2015), yaitu:
a. Miskonsepsi konseptual. Miskonsepsi
konseptual adalah miskonsepsi yang

disebabkan karena kurangnya
pemahaman siswa.
b. Miskonsepsi  eksekusi.  Miskonsepsi

eksekusi adalah  miskonsepsi  yang

disebabkan  karena  gagal dalam

memanipulasi prosedur yang seharusnya.

Berdasarkan teori miskonsepsi menurut
Ojose dan sesuai dengan teori konsep yang
disampaikan oleh Amien. berikut indikator
miskonsepsi:

Tabel 1 Indikator Miskonsepsi

Jenis Miskonsepsi  Indikator Miskonsepsi

Miskonsepsi Ketidaksesuaian siswa

Konseptual ketika menentukan nilai

Klasifikasional dan letak dari bilangan
bulat

Miskonsepsi Ketidaksesuaian konsepsi
Konseptual siswa ketika membedakan
Korelasional antara tanda negatif
dengan operasi
pengurangan pada
bilangan bulat
Miskonsepsi Ketidaksesuaian konsepsi
Konseptual siswa mengenai definisi
Teoritikal dan sifat-sifat operasi
bilangan bulat
Miskonsepsi Ketidaksesuaian siswa
Eksekusi mendistribusikan yang

diketahui dalam soal ke
rumus yang digunakan

Klasifikasional

Miskonsepsi Ketidaksesuaian siswa
Eksekusi dalam mengeksekusi soal
Korelasional kedalam lembarjawaban
Miskonsepsi Ketidaksesuaian rumus
Eksekusi yang digunakan ketika
Teoritikal menyelesaikan soal

Sumber: diolah sendiri

Berdasarkan latar belakang diatas maka
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
miskonsepsi yang dialami siswa SMP dalam
operasi bilangan bulat .

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Desember 2020 dengan 5 siswa SMP kelas VII
yang bertempat tinggal di dusun Tegal Arum
Desa Pakijangan dan melaksanakan kegiatan
belajar daring sebagai subjek penelitian. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan | S o A BT S

kualitatif,. ~ Penelitian  ini  fokus  untuk
mendeskripsikan jenis miskonsepsi yang dialami
siswa SMP kelas VII pada materi bilangan bulat.

Instrumen utama dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri, dan isntrumen pendukung
adalah tes dan wawancara. Metode pengumpulan
data dilakukan berdasarkan tes dan wawancara.
Tes berupa 4 soal uraian, yaitu untuk mengetahui
siswa mana yang mengalami miskonsepsi
mengenai  operasi  bilangan bulat. Dalam
pelaksanaanya, seluruh subjek penelitian diberi
tes uraian terlebih dahulu untuk mendeteksi siswa
mana yang mengalami miskonsepsi mengenai
bilangan bulat. Selanjutnya dilakukan wawancara
kepada siwa yang mengalami miskonsepsi untuk
mempertegas hasil yang diperoleh serta
menekankan pada bentuk miskonsepsi yang lebih
spesifik pada konsep tertentu.

3. Hasil dan Pembahasan

Subjek Pertama (1)
1) Soal nomor 1b

.‘rI:*S',\(-C)z 2¢<

Gambar 2
Hasil Tes S2 Soal Nomor 1b
Dari gambar 2 dapat diketahui

bahwa S2 mengalami miskonsepsi eksekusi
klasifikasional. Hal ini ditunjukan dari
jawaban S2 pada soal nomor 1b, terlihat
bahwa langkah yang digunakan S2 untuk
mengerjakan soal tidak sesuai.
Mengakibatkan jawaban S2 salah. Berikut
petikan wawancara yang digunakan untuk
memastikan jenis miskonsepsi dan penyebab
miskonsepsi yang dialami S2 yaitu:
P :nilair =5, maka nilai -r? = —52.

Kenapa kamu menjabarkan bahwa

—52 = —-5x —5.
S2 : karena sama dengan soal nomor 1la.

(—2)2 = -2 x-2.

maka —52 = —5 x —5.
Dari petikan wawancara diatas, menunjukkan
bahwa subjek S2 benar mengalami
miskonsepsi eksekusi klasifikasional karena
konsepsi S2 menganggap bahwa —52 =
—5x —5.

Gambar 1 2) Soal Nomor 2
Hasil Tes S1 Soal Nomor 1b O 18 . m e gty -t e\t
Dari gambar 1 dapat diketahui

bahwa S1 mengalami miskonsepsi eksekusi __ Gambar 3
klasifikasional. Hal ini ditunjukan dari Hasil Tes S2 Soal Nomor 2 _
jawaban S1 pada soal nomor 1b, terlihat Dari gambar 3 dapat diketahui
bahwa langkah yang digunakan S1 untuk bahwa ~ S2  mengalami  miskonsepsi
mengerjakan soal tidak sesuai. Sehingga I_<onseptua| teoritikal. Hal ini dltunjqkan dari
jawaban S1 salah. Berikut  petikan jawaban S2 bahwa untuk menyelesaikan soal
wawancara  yang  digunakan  untuk operasi  campuran  bilangan  bulat
memastikan jenis miskonsepsi dan penyebab penyelesaiannya dari kiri dan S2 berpendapat
miskonsepsi yang dialami S1 yaitu: bahwa hasil kali bilangan positif dengan
P nilair =5, maka nilai - 72 = —52, bilangan negatif adalah bilangan positif.

Kenapa kamu menjabarkan  bahwa Sehingga jawaban S2 salah. Berikut petikan

_52_ _cy_& wawancara  yang digun_akan untuk
S1 :iya, karena —5% = —5 x —5 m(_amastlkan_Jenls njlskor]sep5| d_an penyebab
P :—52=_5x—5 apakah sama dengan miskonsepsi yang dialami S2 yaitu:

(=5)% = (=5) x (=5) P : pada_ soal nomor 2 ke_napa kamu
S1 :iyasama menjumlahkan terlebih dahulu

' . . . S2 : karena pengerjaan soal biasanya dari
_ Dari petikan wawancara diatas, Kiri
menunjuklfan bah.Wa SUbJ.ek Si benaf P : kerﬁudian, kenapa hasil perkalian
mengalami miskonsepsi eksekusi 35 x (—5) = 1757
klasifikasional karena  konsepsi Sl S2 - Karena positi : . .
2 : positif ketemu negatif hasilnya

menganggap bahwa —5“ = =5 x —5. positif,

i)u bjgga:(?]dourﬁé?ﬂ Dari petikan wawancara diatas,
menunjukkan bahwa subjek S2 benar
mengalami miskonsepsi eksekusi
klasifikasional. Karena S2 mengerjakan dari
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sebelah kiri tanpa memperhatikan tingkatan
antara perkalian dan penjumlahan. kemudian
sifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat
yang disebutkan tidak sesuai. hal ini
ditunjukkan dari hasil wawancara bahwa S2
berpendapat jika hasil kali bilangan positif
dengan bilangan negatif adalah bilangan
positif sehingga 35 x (—=5) =175. S2
menjawab 175 karena nilai positif yang lebih
besar.

memastikan jenis miskonsepsi dan penyebab
miskonsepsi yang dialami S4 yaitu:
P :nilair =5, maka nilai -r? = —52.
Kenapa kamu menjabarkan
bahwa —5% = —5 x —5.
S4 :iyakarena —52 artinya —5 X —5.
P :apakah —52 sama dengan (- 52)?
S4 : beda sih.
Dari petikan wawancara diatas,

ISBN: 978-623-71141-2-8

! . menunjukkan bahwa subjek S4 benar
Subjek ketiga (S3) mengalami miskonsepsi eksekusi
1) Soal nomoGIa klasifikasional ~ karena  konsepsi  S4

2 menganggap bahwa —52 = —5 x —5.
az=-2 ~ % 2) Soal nomor 2
Gambar 4 2 A x(-%)
Hasil Tes S3 Soal Nomor 1a . any 35 :
Dari gambar 4 dapat diketahui o8

bahwa S3 mengalami miskonsepsi eksekusi 2

korelasional. Hal ini ditunjukan dari jawaban Gambar 6

S3 pada soal nomor la. Pemisalan yang Hasil Tes S4 Soal Nomor 2

disubtitusikan S3 pada lembar jawaban tidak Dari gambar 6 dapat diketahui

sesuai dengan yang ada pada soal. Sehingga bahwa S4  mengalami  miskonsepsi
jawaban S3 salah. Berikut petikan konseptual teoritikal. Hal ini ditunjukan dari
wawancara  yang  digunakan untuk jawaban S4 yang berpendapat bahwa hasil
memastikan jenis miskonsepsi dan penyebab kali bilangan positif dengan bilangan negatif
miskonsepsi yang dialami S3 yaitu: adalah bilangan positif. Sehingga jawaban S4

P : pada soal nomor 1a, nilai p = —2. soal nomor 2 salah. Berikut petikan

kenapa hasil dari p? = —4? wawancara  yang digunakan untuk

S3 :iyakarenap? = —22, memastikan jenis miskonsepsi dan penyebab

dan =22 = =2 x 2 = —4. miskonsepsi yang dialami S4 yaitu:

P :apakah —22 sama dengan (—2)2? P :kenapa hasil dari 7 x (=5) = 357

S3 : oh iya. Berbeda S4 :iya karena positif dikali negatif hasilnya

Dari  petikan wawancara diatas, positif _ N
menunjukkan bahwa subjek S3 benar P - kenapa kok hasilnya positif

mengalami miskonsepsi eksekusi bukan negatif? _

korelasional. Karena konsepsi S3 bahwa S4 : iya karena positif dikali negatif maka

p? = =22 untuk p = —2. hasilnya positif. Kalau negatif dikali
Subjek Keempat (S4) positif hasilnya negatif. _

1) Soal nomor 1b Dari petikan wawancara diatas,

_ menunjukkan bahwa S4 benar mengalami

R miskonsepsi konseptual teoritikal. Karena

(55 & Ssifat-sifat operasi perkalian bilangan bulat

- i yang disebutkan tidak sesuai. hal ini

- 25 ditunjukkan dari hasil wawancara bahwa S4

Gambar 5 berpendapat jika hasil kali bilangan positif

Hasil Tes S4 Soal Nomor 1b dengan bilangan negatif adalah bilangan

Dari gambar 5 dapat diketahui positif. ~ sehingga 7 x (=5) =35. S4

bahwa S4 mengalami miskonsepsi eksekusi menjawab 35 karena nilai positif yang
klasifikasional. Hal ini ditunjukan dari disebutkan terlebih dahulu.

jawaban S4 pada soal nomor 1b, terlihat

bahwa langkah yang digunakan S4 untuk

mengerjakan soal tidak sesuai. Akibatnya

jawaban S4 soal nomor 1b salah. Berikut

petikan wawancara yang digunakan untuk
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3) Soal nomor 3

3 (=128 A () #S)
s [~12):3 = -9

(-8 &(-£)=4°
.40% -4

.44
Gambar 7

Hasil Tes S4 Soal Nomor 3
Dari gambar 7 dapat diketahui

kaya —5 x —5.
P :apakah —52 sama dengan (—5)?%?
S5 :ohiya, berbeda

Dari  petikan  wawancara  diatas,
menunjukkan bahwa subjek S4 benar
mengalami miskonsepsi eksekusi
klasifikasional karena  konsepsi S4
menganggap bahwa —5% = —5 x —5.

ISBN: 978-623-71141-2-8

bahwa  S4  mengalami  miskonsepsi 2) Soal nomor 2
konseptual teoritikal. Hal ini ditunjukkan dari . A
hasil tes S4 soal nomor 3 bahwa hasil 2, 284 puler) el xC-r)
penjumlahan  bilangan  positif  dengan -k
bilangan negatif adalah dengan Gambar 9
menjumlahkan kedua bilangan yang nantinya Hasil Tes S5 Soal Nomor 2
hasilnya adalah bilangan negatif. Sehingga Dari gambar 9 dapat diketahui
jawaban S4 soal nomor 3 salah. Berikut bahwa S5  mengalami  miskonsepsi
petikan wawancara yang digunakan untuk konseptual teoritikal. Hal ini ditunjukan dari
memastikan jenis miskonsepsi dan penyebab jawaban S5 bahwa untuk menyelesaikan soal
miskonsepsi yang dialami S4 yaitu: operasi campuran bilangan bulat
P :kenapa40 + (—4) = —44 penyelesaiannya dari kiri dan S5 juga
S4 :iya karena positif ketemu negatif berarti berpendapat bahwa hasil kali bilangan positif
dijumlahkan dan nanti hasilnya negatif. dengan bilangan negatif adalah dengan
mengurangkan kedua bilangan tersebut dan
Dari  petikan  wawancara diatas, nanti hasilnya bilangan positif. Berikut
menunjukkan bahwa S4 benar mengalami petikan wawancara yang digunakan untuk
miskonsepsi konseptual teoritikal. Karena memastikan jenis miskonsepsi dan penyebab
sifat-sifat operasi penjumlahan bilangan bulat miskonsepsi yang dialami S5 yaitu:
yang disebutkan tidak sesuai. hal ini P : pada soal nomor 2 kenapa kamu
ditunjukkan dari hasil wawancara bahwa S4 menjumlahkan terlebih dahulu?
berpendapat  bahwa 40 + (—4) = —44 S5 : karena saya mengerjakan dari Kiri.
karena hasil dari penjumlahan bilangan P :dan kenapa hasil
positif dengan bilangan negatif adalah dari 35 x (=5) = 30?
dengan menjumlahkan kedua bilangan S5 : karena positif ketemu negatif berarti
tersebut dan hasilnya negatif. hasilnya nanti dikurangi dan hasilnya
Subjek Kelima (S5) positif karena yang positif lebih besar
1) Soal nomor 1b
b KA Dari  petikan  wawancara  diatas,
. menunjukkan bahwa S5 benar mengalami
Gambar 8 miskonsepsi eksekusi klasifikasional. Karena
Hasil Tes S5 Soal Nomor 1b S5 mengerjakan dari sebelah Kiri tanpa
Dari gambar 8 dapat diketahui memperhatikan tingkatan antara perkalian
bahwa S5 mengalami miskonsepsi eksekusi dan penjumlahan. kemudian sifat-sifat
klasifikasional. Hal ini ditunjukan dari operasi perkalian bilangan bulat yang
jawaban S5 pada soal nomor 1b, terlihat disebutkan tidak sesuai. hal ini ditunjukkan
bahwa langkah yang digunakan S5 untuk dari hasil wawancara bahwa S2 berpendapat
mengerjakan soal tidak sesuai. Sehingga jika hasil kali bilangan positif dengan
jawaban S5 soal nomor 1b salah. Berikut bilangan negatif adalah dengan
petikan wawancara yang digunakan untuk mengurangkan kedua bilangan tersebut dan
memastikan jenis miskonsepsi dan penyebab nanti hasilnya bilangan positif sehingga
miskonsepsi yang dialami S5 yaitu: 35 x (—5) = 30. S2 menjawab 30 karena
P :nilair =5, makanilai -2 = —52. 35—5=30 dan nilai positif yang lebih
Kenapa kamu menjabarkan besar.
bahwa —5% = —5 X —5.
S5 :iya, kan —52 artinya sama
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Berdasarkan penjelasan di atas, hasil
analisis jenis miskonsepsi dapat disajikan dalam
tabel berikut:

Tabel 2 Hasil analisis jenis miskonsepsi yang
dialami siswa

penyelesaiannya dari Kkiri dan
S5 juga berpendapat bahwa
hasil kali bilangan positif
dengan  bilangan  negatif
adalah dengan mengurangkan

No Subjek Hasil Analisis kedua bilangan tersebut dan
1 s1 S1 mengalami 1 jenis mis- nanti hasilnya bilangan positif
konsepsi yaitu miskonsepsi Sumber : Diolah sendiri
eksekusi klasifikasional. Ke-
tidaksesuaian langkah yang Berdasarkan pembahasan diatas dapat
digunakan S1 dalam me- diketahui bahwa jenis miskonsepsi yang dialami
ngerjakan soal. siswa pada materi bilangan bulat ada tiga jenis,
2 S2 S2 mengalami 2  jenis yaitu miskonsepsi  eksekusi  klasifikasional,
miskonsepsi  yaitu  mis- miskonsepsi eksekusi korelasional ~ dan mis-
konsepsi  eksekusi  klasi- konsepsi konseptual teoritikal.
fikasional dan miskonsepsi Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai
konseptual teoritikal. Langkah jenis miskonsepsi yang dialami siswa, yaitu:
yang dieksekusi S1 dalam
mengerjakan soal tidak sesuai. 1. Miskonsepsi eksekusi klasifikasional
S2 mengerjakan soal operasi Berdasarkan pembahasan diatas,
campuran  bilangan  bulat miskonsepsi eksekusi klasifikasional
penyelesaiannya dari Kiri dan merupakan  ketidaksesuaian siswa dalam
S2 juga berpendapat bahwa mendistribusikan yang diketahui dari soal
hasil kali bilangan positif kedalam lembar jawaban siswa. Kriteria siswa
dengan  bilangan  negatif yang mengalami  miskonsepsi  eksekusi
adalah bilangan positif klasifikasional adalah ketidaksesuaian siswa
S3 S3 mengalami 1 jenis mis- dalam mendistribusikan bentuk perkalian dari
konsepsi yaitu miskonsepsi —52, Hal ini sesuai dengan indikator
eksekusi  korelasioanal. Pe- miskonsepsi pada tabel 1.
misalan yang disubtitusikan
S3 pada lembar jawaban tidak 2. Miskonsepsi eksekusi korelasional.
sesuai dengan yang ada pada Berdasarkan pembahasan diatas,
soal miskonsepsi eksekusi korelasional merupakan
S4 S4 mengalami 2 jenis mis- ketidaksesuaian siswa dalam mengeksekusi
konsepsi yaitu miskonsepsi soal kedalam lembar jawaban siswa. Kriteria
eksekusi klasifikasional dan siswa yang mengalami miskonsepsi eksekusi
mis-konsepsi konseptual korelasional adalah ketidaksesuain siswa
teoritikal. Langkah yang di- dalam mensubtitusikan suatu nilai yang
gunakan S4  untuk  me- diketahui kedalam soal. Hal ini sesuai dengan
ngerjakan soal tidak sesuai. S4 indikator miskonsepsi pada tabel 1.
yang berpendapat bahwa hasil
kali bilangan positif dengan 3. Miskonsepsi konseptual teoritikal
bilangan  negatif  adalah Berdasarkan pembahasan diatas,
bilangan positif. miskonsepsi konseptual teoritikal merupakan
S5 S5 mengalami 2 jenis mis- ketidaksesuaian konsepsi siswa mengenali
konsepsi yaitu miskonsepsi definisi dan sifat-sifat operasi bilangan bulat.
eksekusi klasifikasional dan Kriteria siswa yang mengalami miskonsepsi
miskonsepsi konseptual teo- konseptual teoritikal adalah ketidaksesuaian
ritikal. Langkah yang di- sifat-sifat operasi bilangan bulat yang
gunakan S5 untuk  me- disebutkan siswa. Hal ini sesuai dengan
ngerjakan soal tidak sesuai. S5 indikator miskonsepsi pada tabel 1.
berpendapat bahwa untuk
menyelesaikan soal operasi 4. Kesimpulan
campuran  bilangan  bulat Berdasarkan pembahasan diatas.
Miskonsepsi yang dialami beberapa siswa dalam
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menyelesaikan soal operasi bilanagan bulat

adalah :

1. Miskonsepsi eksekusi klasifikasional

Berdasarkan pembahasan diatas,

miskonsepsi eksekusi klasifikasional
merupakan ketidaksesuaian siswa dalam
mendistribusikan yang diketahui dari soal
kedalam lembar jawaban siswa.

2. Miskonsepsi eksekusi korelasional.
Berdasarkan pembahasan diatas,
miskonsepsi eksekusi korelasional
merupakan ketidaksesuaian siswa dalam
mengeksekusi soal kedalam lembar jawaban
siswa..

3. Miskonsepsi konseptual teoritikal
Berdasarkan pembahasan diatas,
miskonsepsi konseptual teoritikal merupakan
ketidaksesuaian konsepsi siswa mengenai
definisi dan sifat-sifat operasi bilangan bulat.

Permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini hanya membahas informasi
mengenai Kkarakteristik miskonsepsi dari siswa.
Bagi pembaca lain khususnya mahasiswa
pendidikan matematika yang tertarik pada
penelitian  ini  dapat melanjutkan  dan
mengembangkan tulisan ini dengan lebih
menggali  karakteristik  beserta  penyebab
miskonsepsi siswa yang disebabkan oleh guru,
buku teks, konteks pembelajaran, dan
pengajaran guru.

Bagi guru hendaknya dapat meningatkan
pembelajaran dan menakankan pada konsep-
konsep dasar bilangan bulat dan operasi pada
bilangan bulat agar miskonsepsi yang dialami
siswa berkurang.
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